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Tujuan

Merencanakan sistem drainase Kecamatan Menganti
meliputi saluran primer dan saluran sekunder dan
bangunan pelengkap.
Merencanakan Standart Operation Prosedur (SOP) dan
Operation and Maintenance (O&M) dari sistem drainase di
Kecamatan Menganti.

Manfaat

Membantu dalam merencanakan sistem drainase di
Kecamatan Menganti yang terintegrasi dan komprehensif
Mengurangi masalah banjir dengan cara mengoptimalkan
sistem drainase di Kecamatan Menganti
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Ruang Lingkup

Lingkup Wilayah Perencanaan
*  Wilayah perencanaan berada di Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik

Lingkup materi perencanaan

a.  Perhitungan debit rencana dengan menggunakan rumus rasional

b.  Proyeksi penduduk berdasarkan data penduduk BPS tahun 2002-2011 untuk
proyeksi 15 tahun

C. Detail bangunan yang dibahas adalah dimensi saluran dan bangunan pelengkap
lainnya seperti dimensi gorong-gorong dan dimensi terjunan yang ada di daerah
perencanaan

d. Saluran drainase yang di analisis adalah saluran primer dan saluran sekunder
yang ada di kawasan perencanaan

e.  Analisis untuk saluran primer menggunakan PUH 10 tahun dan sekunder
menggunakan PUH 5 tahun
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GAMBARAN UMUM
WILAYAH PERENCANAAN

Wilayah Perencanaan di lokasi
Kecamatan Menganti terletak di

wilayah selatan Kabupaten Gresik dan
berjarak sekitar 30 km dari Gresik Kota
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GAMBARAN UMUM

WILAYAH PERENCANAAN

Tata Guna Lahan
Topografi digunakan Luas 6.871,35 ha. Sawah
untuk menentukan tinggi 2.994,01 ha, Pekarangan
rendahnya kontur. 866,09 ha, Tegalan 2.765,10

Topografi Kecamatan ha, Tambak 10,72 ha, lain-
Menganti dari ketinggian lain 235,43 ha

+ 11meter diatas
permukaan laut dengan Klimatologi Kecamatan Menganti

sekitar 22,38 mm rata-rata perhari.
Suhu udara di Kecamatan Menganti

berkisar 24 °- 33 Y C dengan
kelembapan antara 65%-96%.
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GAMBARAN UMUM
WILAYAH PERENCANAAN

Hidrologi

Kecamatan Menganti di bagi
menjadi 2 aliran kali lamong
(Beton, Gadingwatu, boteng,

: Geologi

| Pleistocene vulkanik facies,

| Pliocene, limestone serta

l aluvium, pleistene vulcanik

| facies umumnya terdapat pada

pUtathr, boboh dan hendrosari) ! W||ayah dengan ketinggian 25-

afvor bringkang ( mojotengah,
bringkang, gadingwatu, boteng,
putatlor

PROGRAM STUDI

500 dpl. Kemiringan lahan di
Kecamatan Menganti sekitar 2-
1 25 % dengan tekstur tanah
sedang dan halus. Kedalaman
efektif 0-90 cm
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TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian dan
Kegunaan Drainase

o Drainase Perkotaan
Jenis - jenis Saluran

Drainase

Sistem Jaringan

Pola Jaringan Drainase
Drainase

Hidrologi dan Siklus

Sistem Drainase Hidrologi
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Ide Tugas Akhir Perencanaan

!

Identifikasi Masalah
- Banijir di Wilayah Studi
- Belum adanya Sistem Drainase

!

Studi Literatur
- Drainase Perkotaan
- Konsep Hidrologi
- Hidrolika Saluran Terbuka
- Bangunan Pelengkap

Pengumpulan Data
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Data Sekunder

Data Primer

I

- Survei Kondisi Saluran - Peta Topografi
- Arah Aliran - Curah hujan, RTRW , Tata Guna Lahan

- Data Kependudukan
- Data Genangan
- Eksisting Saluran

Pengolahan Data
Perhitungan Aspek Hidrologi, Penentuan arah aliran, Cathment area dan
koefisen pengaliran, Profil hidrolis dan gambar desain
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DATA
Jumlah Penduduk

Pemakaian Air Bersih liter/org/hari

Proyeksi Penduduk

Intensitas Hujan (1)
I =f(tc)
Debit Pengaliran (Q)
Qlimp=C.LA

Qtotal =Qlimp + Q ab

Dimensi Saluran OK
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HASIL

2
o

LELUD St.Menganti

PERENCANAAN D

St.Benjeng

St.Krikila
n

RIN|O|N|HR|WIN|F=

o

10

Jumlah

Rata-rata

_ Data Curah Hujan
Harian Maximum
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HASIL PERENCANAAN

Perbandingan Nilai
Hujan Harian
Maximum

Perbandingan Nilai
Distribusi Intensitas Hujan
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HASIL PERENCANAAN

Perhitungan
Selisih
Intensitas
Hujan PUH 5

Perhitungan
Selisih
Intensitas
Hujan PUH 10
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HASIL PERENCANAAN

Cr = 0,045

Q domestik = 0,8669 m3/detik
Q non domestik  =13,233 m3/detik
Q total kebutuhan air bersih =
14,1002 m3/detik

Q air buangan =9,8702 m3/detik
Lo =132 m

Ld =136 m

Q limpasan = 1,94 m3/detik
Q total = 11,81 m3/detik
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Q
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(m3/detik)

0.8669
0.2140
0.4449
1.5390
0.1866
0.9753
0.3328
1.1332
0.3641
0.6155
1.7176
1.1717
0.3466
0.3132
0.2140
2.6914
1.2548

HASIL PERENCANAAN
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HASIL PERENCANAAN

Pembagian Blok Pelayanan

Debit Air Buangan Tiap Blok

PETA JARINGAN
DRAINASE
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Perhitungan Debit Limpasan

Q
buangan Q total

(m3/s) (m3/s)
0.0037 2.7 58.6 0.84 59.42 71.52 . 12.23 13.82
0.0349 3.0 32.3 0.73 33.05 95.92 2.58 4.46
0.0236 2.5 37.5 1.17 38.64 89.45 3.28 4.55
0.0027 1.8 69.0 1.30 70.27 64.74 28.78 33.71
0.0027 2.7 69.0 0.81 69.79 65.02 28.78 33.73
0.0028 1.6 68.2 3.46 71.62 63.99 4.73 5.44
0.0022 2.85 78.1 0.47 78.61 60.35 64.62 65.22
0.0065 2.4 62.7 1.19 63.92 68.54 64.62 65.30
0.0022 3 78.1 1.00 79.14 60.09 64.62 65.21
0.0045 2 52.7 1.33 54.06 75.42 4.10 5.28
0.0591 2.5 31.6 1.20 32.77 96.27 4.93 7.45
0.0257 2.6 40.0 1.31 41.32 86.65 5.75 7.02
0.0096 2.7 44.6 0.86 45.41 82.69 2.66 4.75
0.0529 2.9 31.7 2.07 33.75 95.06 2.66 5.07
0.0167 2.5 38.0 1.33 39.36 88.68 8.26 11.15
0.0500 0.9 30.5 2.59 33.12 95.83 5.39 9.87
0.0500 1.0 30.5 2.20 32.73 96.32 5.39 9.89
0.0606 2.5 26.5 1.07 27.56 103.26 2.02 7.15
0.0606 26.5 0.95 27.44 103.43 2.02 7.16
0.0031 1.8 64.4 1.67 66.06 67.21 1.90 3.94
0.0222 2.9 35.9 0.98 36.89 91.38 10.21 12.06
0.0161 42.6 1.01 43.60 84.40 10.21 18.91
0.0081 2.6 48.9 1.41 50.34 78.38 5.78 8.50
0.0500 2.5 32.6 0.82 33.46 93.78 4.10 5.56
0.0045 52.7 0.47 53.20 114.16 4.93 7.92
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V asumsi to td |

Saluran So (m/m) (m/dt) | (menit) [ (menit) e (menit) (mm/jam)

Al-A2
Bl-B2
Cl-C2
DI - D2
D2-D3
El - E2
F1-F2
F2-F3
F3-F4
Gl-G2
J1-12
K1-K2
L1-12
L2-13
M1 - M2
NI-N2
N2 - Ml
01-02
02-03
P1-P2
Q1-Q2
R1-R2
S1-S2
HI - H2
11-12

Vs ]|b[=lo|o|ololw[Z|o (S [=[=]|w ==~~~

—_
—_

—_




Perhitungan Dimensi

A
saluran

A
Q saluran Vcek

(m3/dt) () (m/dt)
13.82 5.12 ) ) ) 2.7
4.46 1.12 . . . 4.0
4.55 1.34 ) ) ) 3.4
33.68 10.21 ] ) ) 3.3
33.68 9.62 ) ) ) 3.4
5.44 3.40 . . . 1.5
65.22 13.04 ) ) 5
65.30 11.87 . . . 5.5
65.21 18.12 ) ) 3.6
5.28 2.64 . . . 2.0
7.47 1.36 ] ) ) 5.4
7.03 1.71 ) ) ) 4.0
4.75 1.76 . ) . 2.6
5.08 1.41 ) ) ) 3.6
11.16 3.28 . ) ] 3.3
10.00 1.79 ) ) ) 5.6
10.00 1.72 . . . 5.7
7.18 1.53 ) ) ) 4.7
7.18 1.50 . . . 4.7
3.94 2.19 . . . 1.8
12.07 2.94 . . . 4.0
18.95 4.12 . . ) 1.6
8.50 3.27 ) ) ) 2.6

I
o
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Perhitungan Elevasi Saluran

Elevasi muka Elevasi muka air Elevasi Dasar
Hulu Hilir Hulu Hilir Hulu Hilir
16.2 15.2 14.6 13.6
15.4 9.4 14.7 8.7
12.4 7.4 11.5 6.5
6.9 5.9 4.6 3.6
6.9 5.9 4.7 3.7
7.1 6.1 5.8 4.8
6.9 5.9 4.3 3.3
6.0 3.0 3.5 0.5
5.8 4.8 2.8 1.8
5.2 4.2 4.1 3.1
18.4 5.4 17.5 4.5
23.3 16.3 22.4 15.4
18.3 16.3 17.4 15.4
27.4 16.4 26.5 15.5
22.2 19.2 20.9 17.9
31.3 22.3 30.4 21.4
31.3 22.3 30.4 21.4
39.4 31.4 38.5 30.5
39.4 31.4 38.5 30.5
19.3 18.3 18.2 17.2
39.3 35.3 38.0 34.0
39.1 35.1 37.7 33.7
25.2 21.2 23.9 19.9
19.4 8.4 18.7 7.7
52 4.2 4.0 3.0

I
o

Saluran

Al - A2
Bl - B2
Cl-C2
D1 - D2
D2 - D3
El - B2
Fl - F2
F2 - F3
F3 - F4
Gl -G2
J1-12
K1-K2
L1-12
1L2-13
M1 - M2
N1 - N2
N2 - M1
Ol - 02
02 - O3
Pl - P2
Q1 -Q2
R1- R2
S1-S2
H1 - H2
I1-12
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Perhitungan Dimensi Gorong - Gorong

Perhitungan Kehilangan Energi di dalam Gorong -
Gorong
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Perhitungan Bangunan Terjunan

PROGRAM STUDI TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
2014




Perhitungan Dimensi Pasangan Batu Kali
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OPERATIONAL AND MAINTENANCE

Tahapan Operasi dan Pemeliharaan adalah proses yang sangat
penting karena merupakan salah satu sasaran dalam
pembangunan sistem drainase. Berhasilnya pengoperasian dan
terpeliharanya suatu bangunan sistem drainase merupakan
indikator kinerja bagi pelaksanaan pembangunan
brkelanjutan. Operasi dan pemeliharaan adalah serangkaian
kegiatan terencana dan sistematis yang dilakukan secara
rutin, berkala dan sewaktu-waktu. Tahapan Pemeliharaan:

Inventarisasi . Prioritisasi Pelaksanaan
Evaluasi dan

dan dan Pembiayaan Pemeliharaan
Penjadwalan dan Pelaporan

ldentifikasi [ T crhitungan
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KESIMPULAN

Permasalahan banjir yang terjadi disebabkan karena banyak nya wilayah yang belum
mempunyai sistem jaringan drainase yang terintegrasi dengan baik.

Saluran drainase yang direncanakan berbentuk segi empat dengan dimensi yaitu lebar
saluran 1,4 — 6,0 m dan tinggi sebesar 0,7 — 3,0 m.

Gorong-gorong yang direncanakan berbentuk segiempat dengan dimensi yaitu
lebar sebesar 1,4 - 6,0 m dan tinggi sebesar 0,7-3,0 m.

Perencanaan operasional pintu air pada sistem drainase di Kecamatan Menganti
dengan selang waktu harian, bulanan dan tahunan.

Perencanaan pemeliharaan terhadap saluran drainase pada selang harian,
bulanan, dan tahunan.
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SARAN

Dengan semakin berkurangnya jumlah lahan terbuka yang berfungsi
sebagai daerah resapan air, maka diperlukan adanya penataan kembali
wilayahnya sesuai dengan peruntukkanya.

Diusahakan agar Dinas yang terkait dapat melakukan sosialisasi kepada
masyarakat terkait pentingnya menjaga saluran drainase dari sampah
dan kotoran lainnya yang dapat menimbulkan terjadinya sedimentasi.

Melakukan evaluasi terhadap operasi dan pemeliharaan terhadap
saluran drainase.
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